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INTISARI 

 Dalam pembuatan campuran beraspal membutuhkan agregat dalam jumlah 

banyak. Karena dalam struktur perkerasan 90 – 95% terdiri dari agregat. Salah satu 

material yang banyak digunakan adalah kerikil atau agregat kasar. Meningkatnya 

pembangunan infrastruktur seperti gedung, jembatan, dan berbagai fasiltas publik 

lainnya yang banyak menggunakan bahan beton dapat mengakibatkan kerusakan 

lingkungan akibat limbah beton yang tidak dilakukan penanganan dengan serius. 

Untuk membatasi penggunaan agregat baru (fresh aggregate) dari alam ini sudah 

banyak dikembangkan teknologi daur ulang untuk perkerasan jalan. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh limbah beton sebagai pengganti agregat 

kasar pada campuran laston (AC – WC) untuk perkerasan jalan raya terhadap nilai 

karakteristik marshall. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dan pengujian marshall 

dengan percobaan serta perbandingan sesuai dengan kadar variasi limbah beton 

sebagai pengganti agregat kasar 13% 14% 15% dan 16% dan variasi 5% 5,5% 6% 

6,5% sesuai Spesifikasi Bina Marga Revisi 3 (2010). Kemudian dilakukan 

pengujian terhadap benda uji tersebut dengan metode masrshall test sehingga 

didapat hasil karakterisktik Masrshall pada campuran tersebut. 

Hasil yang didapat dari pengujian ini dihasilkan pengaruh nilai karakteristik 

masrshall dengan kadar aspal optimum 5,8% menggunakan limbah beton optimum 

14% yang berpengaruh baik terhadap nilai karakteristik masrshall. 

 

 

Kata Kunci : Lapisan Perkerasan asphalt concrete – wearing course, Limbah Beton 

Karakteristik Marshall, Gradasi Kasar  
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ABSTRACT 

In the manufacture of asphalt mixture requires aggregate in large 

quantities. Because of the pavement structure consists of 90 – 95% aggregate. Of 

the one materials being used is gravel or coarse aggregate. Increased 

infrastructure development such as buildings, bridges, roads, and various other 

public facilities that use a lot of cocrete maerials can cause environmental dmage 

due to concrete waste that is not taken seriously. To limit the use of new aggregates 

from the nature, many recycling technologies for road pavement have been 

developed. The purpose of this study was to determine the effect concrete waste as 

a substitute for coarse aggregate in the laston mixture (AC – WC) for road 

pavement on the characteristic value of Marshall. 

This research uses marshall experimental and testing methods wit 

experiments and comparisons according to the levels of concrete waste variations 

as a substitute for  coarse aggregate of 13%, 14%, 15%, and 16% and variations 

in asphalt content 0f 5%, 5,5%, 6%, 6,5% according to the Bina Marga 

Specification (2010) revision 3. 

The results obtaines from this test produced the effect of marshall 

characteristics with an optimum asphalt content of 5,8% using optimum concrete 

waste 14% wich has a good effect on the marshall characteristic. 

 

 

Keywords : Pavement Layer asphalt concrete – wearing course, Waste Concrete, 

Marshall Characteristic, Coarse Gradation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkerasan jalan adalah suatu struktur perkerasan diletakan diatas lapisan 

tanah yang berfungsi untuk menampung beban lalu lintas yang melintas diatasnya. 

Secara struktural lapisan perkerasan jalan harus dapat menerima dan menyebarkan 

beban lalu lintas tanpa menimbulkan kerusakan yang berarti pada konstruksi jalan 

itu sendiri. Dalam pembuatan campuran perkerasan tentu membutuhkan agregat 

dalam jumlah banyak, karena dalam struktur perkerasan 90 – 95% terdiri dari 

agregat. Salah satu material yang banyak digunakan yaitu kerikil atau agregat kasar. 

Penggunaan kerikil yang terus menerus dalam jumlah besar tentu akan 

menimbulkan masalah lingkungan di sekitar daerah penambangan. 

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang signifikan membawa konsekuensi 

terhadap pendapatan per kapita dalam jumlah besar. Dengan keadaan ini yang 

mengakibatkan meningkatnya pembangunan infrastruktur seperti gedung, 

jembatan, jalan, dan berbagai fasilitas publik lainnya yang banyak menggunakan 

beton.  

 Untuk membatasi penggunaan agregat baru (fresh aggregate) dari alam 

sudah banyak dikembangkan teknologi daur ulang untuk perkerasan jalan. 

Penggunaan bahan limbah untuk perkerasan jalan yang baru sudah banyak 

dilakukan. Salah satu bahan limbah yang akan dicoba untuk mengganti agregat baru 

pada penelitian ini yaitu limbah pecahan beton. Penelitian ini digunakan limbah 



pecahan pecahan beton yang berasal dari laboratorium Teknik Sipil Universitas 

Muhammadiyah Palembang.  

Pemanfaat limbah pecahan beton sebagai bahan pengganti agregat kasar 

dalam campuran lapisan Asphalt Concrete - Wearing Course (AC-WC) guna 

peningkatan nilai stabilitas yang baik, sekaligus langkah untuk mengurangi masalah 

lingkungan yang timbul akibat adanya limbah pecahan beton.  

Hasil penelitian dari Naufal Imannurrohman, Penggunaan Limbah Pecahan 

Beton sebagai pengganti agregat kasar menggunakan variasi limbah beton 0% 10% 

15% dan 20%  memberikan pengaruh pada campuran laston terhadap berbagai 

karakteristik marshall. Berdasarkan nilai karakteristik marshall kadar optimum 

campuran AC-WC didapatkan pada kadar limbah pecahan beton 15% dengan 

menggunakan aspal pertamina pen 60/70 kadar aspal 6% berpengaruh baik terhadap 

nilai karakteristik marshall. 

Pada penelitian ini akan melanjutkan penelitian dari Naufal 

Imannurrohman. Yang membedakan penelitian ini dari peneliti sebelumnya adalah  

kadar limbah pecahan beton yang digunakan. Pada penelitian ini kadar limbah 

pecahan beton yang digunakan adalah 13% 14% 15% dan 16% untuk mengetahui 

lebih jelas pada variasi kadar limbah berapakah nilai optimumnya. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan 

judul : “PENGARUH PEMANFAATAN LIMBAH PECAHAN BETON 

SEBAGAI PENGGANTI AGREGAT KASAR PADA PERKERASAN 

ASPHALT CONCRETE – WEARING COURSE (AC-WC) GRADASI 

KASAR”. 



1.2 Maksud dan Tujuan 

 Maksud dari penelitian ini adalah untuk meneliti dan menguji pengaruh dari 

bahan pengganti agregat kasar yaitu limbah beton pada perkerasan Asphalt 

Concrete - Wearing Course dengan beberapa variasi kadar limbah beton dalam 

campuran dengan aspal berdasarkan prosedur pengujian standar SNI. 

 Sedangkan Tujuannya adalah untuk mengetahui nilai optimum pada 

penggunaan limbah pecahan beton sebagai pengganti agregat kasar pada campuran 

Asphalt Concrete – Wearing Course (AC-WC) dan mengetahui pengaruh 

pemanfaatan limbah pecahan beton sebagai pengganti agregat kasar. 

1.3 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang rumusan permasalahan yang akan dibahas pada 

penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh digantinya agregat kasar dengan  

limbah beton terhadap karakteristik campuran Asphalt Concrete – Wearing Course 

(AC-WC). 

1.4 Batasan Masalah 

Untuk mempermudah pembahasan maka penulis memberikan batasan-batasan 

masalah dalam penulisan ini, diantaranya yaitu : 

1. Aspal yang digunakan adalah aspal penetrasi 60/70 

2. Limbah pecahan beton yang didapatkan dari Laboratorium Teknik Sipil 

Muhamadiyah Palembang 

3. Variasi penambahan limbah beton 13% 14% 15% dan 16% 

4. Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini adalah Marshall Test 

5. Design mix formula 
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